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70 Tahun Radio Republik lrrdonesia
ANGG,AL 11 September 2015 ini, Ra-
dio Republik Indonesia (RRI) genap ber-
usia 70 tahun. Kelahirannya berselang
25 hai setelah Bung Karno dan Bung Hatta
menggemakan lonceng kemerdekaan Indonesia
pada 17fuuslus 1945. Walaupun lahirnya RRI
baru 25 hari setelah proklamasi, tidak berarti
bahwa RRI tidak menyiarkan berita proklamasi.
Hanya saja.pada saat proklamasi radio kita be-
lumbernamaRRl.
Menjelang prokJamasi, radio di Indonesia
masih dikuasai Balatentara Jepang. Dengan
demikian Bangsa Indonesia tidak dapat menge-
tahui situasi Perang Pasifik yang sebenarnya,
namun para pemuda tidak kurang akal. Sewak-
tu BBC London dan radio Voice of Amerika
mengumumkan syarat-syarat penyerahan Je-
pang, radio-radio rahasia yang dimiliki para pe-
muda pejuangdi Jakarta maupun diYogyakarta
berhasil mendengamya.
Demikian pula penyerahan Jepang kepada
Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945, juga da-
pat diketahui oleh para pejuang. Itulah sebab-
nya Bung IGrno dan Bung Hatta tahu persis
bahwa sejak tanggal 14fuustus itu di Indonesia
terjadi kekosongan kekuasaah. Pada saat terdadi
kekosongan kekuasaan itulah bangsa Indonesia
menyatakan kemerdekaannya;
Siaran Luar Negeri
Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI diku-
mandangkan Bung Karno dan Bung Hatta di
Pegangsaan Timur 56 sekitar pukul 10.00 pagi,
seorang wartawan bernama Syachniddin (dari
Kantor Berita Domei) menyelinap ke gedung
Studio Merdeka Barat yang dijaga ketat oleh
Polisi Militer Jepang, dan berhasil memasuki
kamar siaran. Dia lalu menyerahkan teks pro-
klamasi kepada pegawai studio yang dikaranti
na oleh Jepang.
Pada saatituyangbertugas di studio adalah
Jusuf Ronodipuro, Bachtiar Lubis, serta Suprap-
to yang sedang bertugas sebagai penyiar, siaran
luar negeri. Mereka berhiga dengan musyawa-
rah, menterjemahkan teks proklamasi ke dalam
Bahasa Inggris. Tbks proklamasi itujuga dibawa
A Kardiyat Wharyanto
ke Studio Merdeka Barat oleh para mahasiswa.
Namun mereka tidak berhasil menerobod ma-
suk studio karena diketahui oleh tentara Je-
pang.
Tbks proklamasi 17 Agustus 1945, baru da-
pat disiarkan kira-kira pukul 19.00 hari itu juga,
namun hanya melalui pengeras suara yang di-
pasang oleh beberapa pegawai radio. Pemancar
siaran dalam negeri tidak dapat digr:nakan ka-
rena mendapat penjagaan ketat tentara Jepang.
Sejalan dengan instruksi Komandan Pasu-
kan Sekutu di Timur Jauh. Lord Louis Mount-
batten, siaran radio dihentikan untuk semen-
tara, sambil menanti perintah lebih lanjut dari
pihak Sekutu. Dalam situasi yang cukup mene- .
gangkan itu, sekelompok pejuang mengambil
risiko. Di antara pemuda pejuangitu adalahAb-
durrahman Saleh yanglebih dikenal dengan na-
ma samaran Pak Karbol. Dengan usahanya
menggemalah siaran atau pemancar The Voice
Free Lrdonesia atau Suara hrdonesia Merdeka.
Unhrk menyampaikan berita proklamasi ke
luar negeri, maka pada tanggal lSAgustus 1945
dilaksanakan komunikasi dengan stasiun pe-
mancar pemerintah Jepang di Bandung (Ban-
dung Radio Honolryoku) yang dikategorikan pe-
mancar terkuat saat itu. Tbks proklamasi diba-
cakan penyiar SaktiAlamsyah dengan panggil-
an radio:'Di sini Bandung, Siaran Radio Repu-
blik Indonesia". Dengan persiapan yang serba
mendadak, proklamasi kemerdekaan RI dapat
diketahui oleh luar negeri.
KeputusanPenting
Dalam membela dan mempertahankan pro-
klamasi kemerdekaan RI, di daerah-daerah
bangkit suatu kesadaran untuk segera mengua-
sai semua pemanca-r radio dengan sepenuhnya.
Atas prakarsa Maladi, pada tanggal 11 Septem-
ber 1945 bertempat di rumah kediaman Mr Uto-
yo di Jakarta, diselenggarakan perteinuan
orang-orang radio. Mereka merupakan utusan
dari hampir semua studio-studio ya4g ada $,- u-
lau Jawa. Perbemuan itu mengambil keputirsan-
keputusan penting, di antaranya adalah bahwa
radio sebagai alat revolusi harus sepenuhnya
dikuasai Bangsa Indonesia dan dibeniuk organi-
sasi Radio Republik Indonesia. Karena itu tang-
gal 11 September diperingati sebagai Hari Radio.
Setelah pertemuan, delegasi yang dipimpin
Abdurrachman Saleh menemui sekretaris ne-
gara untuk menyerahkan hasilnya. Abdurrach-
man Saleh menyampaikan semua program
yang telah diputuskan yang intinya memper-
sembahkan Radio Republik Indonesia (RRI)
kepada Presiden RI sebagai media perjuangan.
Pembrintah RI menerima baik keputusan RRI
tersebut, bahkan pemerintah menyanggupi un-
tuk memberi bantuan.
Kini, setelahberusia 70 tahun, RRIyangne'
tral sangat efektifunhrk menjaga persatuan dan
kesatuan, penyadaran berbangsa dan berne-
gara. Walaupun jumlah radio swasta semakin
menjamur, namun RRI tetap paling banyak pe-
minatnya. O-k.
+ ) Drs AKatd.iyatWihanyanto MM,
' Dosen Uniuersitas Sanata Dhnrma
Yogyakarta.
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